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ABSTRAK

DESKRIPSI DISPOSISI KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
DENGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
(Penelitian Kualitatif pada Siswa Kelas VIl B Semester Genap SMP
Negeri 10 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

LINDA NURFITRIYANI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk disposis
komunikasi matematis siswa dengan model problem based learning. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMPN 10 Bandarlampung tahun pelgjaran
2015/2016. Data penelitian ini merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui
catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik anaisis data
menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
terhadap data. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah ternyata dapat
memunculkan indikator disposis komunikasi matematis. Indikator disposis
komunikasi matematis yang dimunculkan oleh siswa dengan indikator yang
paling banyak muncul adalah kepercayaan diri dalam berpikir dan indikator yang

paling sedikit muncul adalah sistematis.

Kata kunci: disposis komunikasi matematis, kualitatif, problem based

learning
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting bagi setiap manusia, karena dengan adanya
pendidikan manusia dapat menggali dan memanfaatkan potensi yang ada pada
dirinya. Selain itu, pendidikan juga dapat menjadikan manusia cerdas, kredtif,
terampil, bertanggungjawab, produktif, dan berbudi pekerti luhur sehingga dapat
meningkatkan kesgjahteraan hidupnya. Kesgahteraan hidup manusia dapat di-

landasi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu tercapainya tujuan dari pendidikan.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 yang menyatakan bahwa:
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, sehat jasmani dan rohani, mandiri, serta dapat bertanggung jawab.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di sekolah-sekolah
diadakan suatu proses pembelgjaran pada berbagai ilmu pengetahuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia, sehingga dibutuhkan suatu upaya untuk
meningkatan mutu pendidikan, baik prestasi belgar siswa maupun kemampuan
guru dalam proses belgar mengajar. Oleh karena itu, proses pembelgaran perlu

dilakukan secara maksimal pada semua mata pelgaran, termasuk mata pelgjaran

matematika



2
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting
dalam pendidikan. Matematika tumbuh dan berkembang untuk diri sendiri sebagai
suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan lain dalam
pengembangannya. Menurut Fathani (2007: 17) mengatakan bahwa matematika
termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga
masing-masing ahli bebas mengemukakan pendapatnya tentang matematika
berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman, dan pengalamannya
masing-masing. Dengan matematika, seseorang dapat memiliki pemikiran kritis,
logis, sistematis, kreatif, dan mampu bekerjasama, sehingga dapat menghadapi
tantangan yang terjadi ditengah masyarakat. Dalam ha ini maka dengan
mempelgjari matematika diharapkan dapat mewujudkan tujuan dari pembelgjaran

matematika tersebut.

Tujuan pembelgaran matematika yang dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa pembelgaran matematika
bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk memahami konsep,
menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan
ataupun masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan. Menurut Zulaiha (2006: 19) hasil belgar yang dinilai dalam mata
pel ajaran matematika ada tiga aspek, Ketiga aspek itu adalah pemahaman konsep,
penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Dari penjabaran diatas salah

satu tujuan pembel gjaran matematika adalah komunikasi.
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Izzati dan Suryadi (2010) mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan proses-proses matematis yang
lain, seperti pemecahan masalah, representasi, refleksi, penalaran, pembuktian,
dan koneksi, dimana komunikas diperlukan untuk melengkapi setiap proses
matematis yang lain. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk menguasai

matematika, siswa harus memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting dalam
hasil belgar matematika. Menurut Guerreiro (2008), komunikasi matematis
merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan matematika. Komunikasi
memungkinkan berfikir matematis dapat diamati dan karena itu komunikasi
memfasilitass pengembangan berfikir. NCTM pada tahun 2000 (lzzati dan
Suryadi, 2010) berpendapat bahwa melalui komunikas matematis, gagasan-
gagasan atau ide-ide menjadi objek refleks, penghalusan, bahan diskusi, dan
perbaikan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan menanam-

kan ide-ide sehingga membuatnya menjadi umum.

Segjumlah pakar mengemukakan beberapa pendapat mereka mengenai kemampuan
komunikasi matematis. Misalnya Yeager, A dan Yeager, R (2008) mendefinisi-
kan kemampuan komunikas matematis sebagal kemampuan untuk mengomuni-
kasikan matematika baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis, de-
ngan menggunakan kosakata matematika yang tepat dan berbaga representasi
yang sesual, serta memperhatikan kaidah-kaidah matematika. Orang tidak akan

memahami konsep dan solusi suatu masalah matematika atau mungkin salah
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menafsirkannya jika konsep dan solusi itu tidak dikomunikasikan dengan meng-

gunakan bahasa matematika yang tepat.

Sgjaan dengan pendapat di atas, Franks dan Jarvis (2009) mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis meliputi diskus dan menulis masalah serta
gagasan yang dapat memberikan pengaruh positif pada ingatan dan pengembang-
an konsep serta kemampuan pemecahan masalah. Misalnya dalam diskus
kelompok, siswa berkomunikasi dengan teman sebaya dan gurunya ketika mereka
mengorganisasikan dan memahami informasi. Mereka mengkritik pekerjaan me-
reka sendiri dan pernyataan teman-temannya untuk mengembangkan pemahaman
matematika baru. Kemampuan komunikasi matematis siswa tidak akan sempurna
jika tidak ada sikap-sikap yang menyertainya. Sikap yang menyertai proses

kemampuan komunikasi tersebut sering disebut dengan disposisi komunikasi.

Menurut Ritchhart (Yunarti, 2011:63) disposisi adalah perkawinan antara
kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan atau pengetahuan yang diamati.
Dengan demikian disposis komunikas dapat diartikan sebagai kecenderungan
sikap untuk menggambarkan, menjelaskan ide, dan menggunakan bahasa mate-
matika yang diberikan dan bersikap dengan cara yang benar. Dengan adanya
disposisi inilah, siswa dituntut untuk mengambil suatu sikap dan tindakan yang
tepat dalam memahami suatu persoalan yang dihadapi. Dengan kata lain, disposis
komunikasi siswa akan memperlihatkan proses siswa pada saat menggambarkan,

menjelaskan ide, dan menggunakan bahasa matematika yang telah diberikan.

Disposis komunikasi akan mempengaruhi hasil belgar siswa. Siswa yang

cenderung memiliki disposisi komunikasi yang baik akan menumbuhkan sikap
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positif terhadap cara berpikirnya. Beberapa hal yang dapat menunjang sikap
positif dalam komunikasi adalah rasa percaya diri dan rasa ingin tahu siswa.
Dengan rasa percaya diri yang baik dan rasaingin tahu yang tinggi akan membuat
siswa menjadi peka terhadap semua informasi, dan juga tidak menutup diri akan
hal-hal yang rumit dan sulit untuk dipahami. Hal ini akan menambah pengetahuan
dan keterampilan siswa yang bermuara pada hasil belgjar siswa menjadi lebih

baik.

Pentingnya peran disposis dalam menunjang kemampuan komunikasi siswa tidak
terlalu banyak yang memperhatikan. Hal ini terlihat dari penelitian yang dilakukan
oleh Umaedi (2000) yang menyatakan tidak meratanya mutu pendidikan
disebabkan karena proses pembelgaran yang terlalu berpusat pada guru dan
kurang memperhatikan pada sikap guru dan sikap siswa selama proses pembel g ar
an. Padahal, sikap siswa dalam hal menggambarkan, menjelaskan ide, dan meng
gunakan bahasa matematika yang diberikan berkaitan dengan disposis komu
nikasi. Komunikasi merupakan sarana yang penting dalam mengembangkan rasa
ingin tahu dan berpikiran terbuka. Berdasarkan beberapa fakta lapangan tersebut,
terlihat bahwa tidak terlalu banyak yang memperhatikan pentingnya disposis

komunikasi siswaterhadap hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observas yang dilakukan di SMP Negeri 10
Bandarlampung, diperoleh informasi bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Bandarlampung masih tergolong rendah. Hal
tersebut ditandai dengan ketika siswa diberikan soal tentang menggambarkan dan

mengekspresikan dalam bentuk matematika, maka beberapa siswa masih tampak
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kesulitan dalam membaca simbol, diagram, tabel, gambar dan mengekspresikan
dalam bentuk matematika. Hal ini menyebabkan siswa beranggapan bahwa mate-
matika merupakan pelgjaran yang bersifat abstrak dan sulit untuk dipahami. Siswa
juga mengungkapkan bahwa mereka kurang yakin terhadap kemampuan diri
sendiri. Mereka merasa bahwa mereka tidak akan mampu menyelesaikan
permasal ahan-permasal ahan matematika. Selain itu, ada pula siswa yang memiliki
pengalaman buruk dalam proses pembelgaran matematika pada saat Ssiswa
tersebut berada di tingkat Sekolah Dasar. Hal-hal ini dapat mempengaruhi sikap

percayadiri seorang siswa.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah disebabkan pada umum-
nya pembelgaran matematika di sekolah masih menggunakan pembelgaran
konvensional, sehingga pembelgaran kurang menarik dan menantang bagi siswa.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 10
Bandarlampung diperoleh pula informasi, yaitu pada proses pembelgaran ber-
langsung guru menggunakan metode ceramah dan pembelgjaran hanya berpusat
pada guru. Dengan metode yang digunakan, guru cenderung menyampaikan
informasi sehingga aktivitas siswa pada pembelgjaran tersebut terbatas karena
siswa dituntut untuk memperhatikan, mendengar, mencatat, mengerjakan tugas
dan menjawab pertanyaan dari guru secara bersama-sama. Metode ceramah yang
dipadukan dengan tanya jawab dan latihan soal ini menyebabkan sulitnya untuk
memunculkan disposisi komunikas matematis siswa selama pembelgaran

berlangsung.
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Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 10 Bandarlampung, khususnya
dikelas VII B, sudah terlihat beberapa siswa yang memiliki disposisi komunikasi
matematis yang baik. Hal tersebut terlihat dari keinginan mereka dalam mencari
kebenaran suatu permasalahan yang berkaitan dengan pembuatan tabel, diagram,
dan ekspres matematika, rasa ingin tahu untuk memahami materi, serta rasa
percaya diri yang tinggi ditunjukkan dengan mengerjakan soa matematika
kedepan kelas dan menjawab pertanyaan terkait ekspresi matematika yang
diberikan. Namun tidak sedikit pula siswa yang disposiss komunikasi
matematisnya belum berkembang dengan baik. Masih banyak siswa yang mudah
menyerah dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan, siswa
cenderung diam dan tidak mau bertanya meskipun terdapat hal yang belum
dipahami oleh mereka, siswa sering tidak fokus dan kurang sistematis dalam
menyel esailkan masalah yang diberikan, serta ada juga siswa yang masih memiliki
sikap percayadiri yang rendah, hal ini ditandai dengan siswa tidak mau menjawab
soal kedepan kelas dan menutupi jawabannya ketika guru mendatangi siswa

tersebut dengan alasan malu apabilajawabannya salah.

Tugas seorang guru adalah mengubah sikap siswa, sehingga siswa dapat me-
nunjukkan sikap yang positif mengenai kemampuan komunikasi matematika.
Sugiman (2009:3) mengatakan bahwa perubahan sikap seseorang dipengaruhi
oleh diri dan lingkungannya. Salah satu cara mengubah sikap siswa adalah dengan
pemilihan model pembelgjaran yang tepat agar siswa merasa nyaman dalam
proses pembelgaran. Model yang dapat digunakan dalam pembelgjaran matema-
tika bermacam—macam. Salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan

adalah model Problem Based Learning.



Model Problem Based Learning menekankan kepada penyajian masalah awal.
Masalah yang diangkat berdasarkan kehidupan aktual siswa. Dalam penerapan
model pembelgaran ini, siswa dituntut aktif mencari informas mengenai
permasalahan tersebut, proses pencarian informas tersebut nantinya akan dapat
menumbuhkan sikap pencarian kebenaran dari siswa serta siswa akan dapat ber-
sikap secara sistematis dan analitis dalam menyelesaikan persoalan, berpikiran
terbuka dalam menerima pendapat dari orang lain. Selanjutnya siswa mendiskusi-
kan informasi yang diperoleh untuk mencari solus permasalahan. Siswa juga
dilatih untuk menygjikan hasil penyelesaian masalah sehingga kepercayaan diri

siswa dapat ikut terlatih.

Menurut Daryanto (2014: 29) Model Problem Based Learning merupakan sebuah
model pembelgaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
siswa untuk belgjar. Masalah diberikan kepada siswa sebelum siswa mempel gjari
konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.
Model pembelgjaran ini dilakukan dengan metode diskusi kelompok. Jadi dalam
pembelgaran ini, siswa dilatih untuk menuangkan gagasan/ide secara lisan dan
tulisan, menggunakan penal arannya untuk memecahkan masalah, dan merangkum
suatu permasalahan menjadi suatu konsep dengan bahasa matematis yang tepat

dan logis.

Penerapan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fachrurazi (2011:83) bahwa siswa yang menggunakan model problem besed

learning memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dari siswa yang
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menggunakan pem-belgaran konvensional. Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan suatu penelitian mengenai “Deskripsi Disposiss Komunikasi

Matematis Siswa dengan Model Problem Based Learning”

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka pertanyaan pada
penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi disposis komunikasi matematis siswa
kelas VII B di SMP Negeri 10 Bandarlampung selama proses pembelajaran

berlangsung dengan model problem based learning?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk “Mendeskripsikan bentuk-bentuk disposisi komunikasi matematis
siswa kelas VII B di SMP Negeri 10 Bandarlampung pada model problem based

learning selama proses pembel g aran berlangsung”.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
siswa, guru, sekolah, dan peneliti sendiri sebagal sdlah satu cara untuk men-
dukung proses belgar siswa.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap pemikiran yang positif dalam perkembangan ilmu

pengetahuan dan pengetahuan matematika serta dapat dijadikan referens atau
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masukan bagi dunia pendidikan terutama mengenai bagaimana cara me-

nunjukkan disposiss komunikasi matematis siswa dengan menggunakan

model Problem Based Learning dalam sebuah proses pembelgaran. Hal

tersebut terjadi karena disposisi yang baik akan mencerminkan pola berpikir

yang baik pula.

Manfaat Praktis

a

Bagi caon guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
informasi untuk menyelesaikan persoalan dalam proses pembelgaran
matematika, sehingga proses pembelgaran yang berlangsung dapat mem-
permudah siswa dalam memahami materi yang digjarkan, serta bermakna
bagi siswa.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran
dalam menciptakan suasana belgar yang bak, agar siswa menjadi
nyaman, sehingga kebermaknaan dalam belgar dapat tercapai dan
disposis komunikasi matematis siswa akan semakin berkembang.

Bagi Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan kepala sekolah mem-
peroleh informasi sebagal masukan dalam upaya pembinaan guru-guru di
SMP Negeri 10 Bandarlampung untuk meningkatkan kualitas pembelgar-
an matematika di kelas.

Bagi pendliti lain, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referens yang ingin meneliti dengan menggunakan variabel penelitian

yang sama.



1. KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting dalam
proses pembelgaran matematika. Menurut Guerreiro (2008), komunikasi mate-
matis merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan matematika. Komu-
nikasi memungkinkan berfikir matematis dapat diamati dan karena itu komunikasi
memfasilitasi pengembangan berfikir. NCTM pada tahun 2000 (lzzati dan
Suryadi, 2010) berpendapat bahwa melalui komunikasi matematis, gagasan-
gagasan atau ide-ide menjadi objek refleks, penghalusan, bahan diskusi, dan
perbaikan. Proses komunikas juga membantu membangun makna dan

menanamkan ide-ide sehingga membuatnya menjadi umum.

Within (1992) menyatakan kemampuan komunikass menjadi penting ketika
diskus antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan,
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerjasama
sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang
matematika. Anak-anak yang diberikan kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok dalam mengumpulkan dan menygikan data, mereka menunjukkan

kemajuan baik di saat mereka saling mendengarkan ide yang satu dan yang lain,
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mendiskusikannya bersama kemudian menyusun kesimpulan yang menjadi

pendapat kelompoknya.

Menurut 1zzati dan Suryadi (2010), kemampuan komunikasi matematis mencakup
dua hal, yakni kemampuan siswa menggunakan matematika sebagai aat ko-
munikasi (bahasa matematika) dan kemampuan mengomunikasikan matematika
yang dipelgari. Ansari (2004.85) menyatakan bahwa kemampuan komunikas
matematis siswaterbagi dalam tiga kelompok antara lain, menggambar (drawing),

ekspresi matematika (mathematical expression), dan menulis (written text).

Berdasarkan uraian di atas, maka pada pendlitian ini kemampuan komunikasi

matematis yang diteliti meliputi kemampuan menggambar (drawing), menulis

(written text), dan ekspress matematika (mathematical expression) dengan

indikator sebagai berikut:

a. Menyatakan situass masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan
gambar

b. Menjelaskan ide, situasi, dan solusi matematika secara tulisan

c. Menggunakan bahasa matematika secara tepat.

Matematis berarti berkaitan dengan matematika. Russeffendi (1980:148) me-
nyatakan bahwa matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penaaran. Oleh karena itu, berpikir mate-
matis berarti berpikir dengan menggunakan penalaran, sehingga menciptakan
sebuah hasil pemikiran yang optimal. Berdasarkan hal tersebut, komunikasi mate-

matis dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
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menggambarkan, menjelaskan ide, dan menggunakan bahasa matematika yang

diberikan.

2. Disposisi Berpikir

Disposist menurut Perkins, Jay, dan Tishman (Maxwell, 2001:31), “consists of a
triad of interacting elements, these being: inclination, which is how a learner feels
towards a task; sensitivity towards an occasion or the learners alertness towards
a task; and lastly ability, this being the learner's ability to follow through and
complete an actual task”, yaitu terdiri dari tiga serangkai elemen yang saling
berinteraksi, yaitu: kecenderungan, adalah bagaimana sikap peserta didik terhadap
tugas, kepekaan terhadap kejadian atau kewaspadaan peserta didik terhadap tugas,
dan terakhir adalah kemampuan, ini merupakan kemampuan peserta didik untuk
menindak lanjuti dan menyelesaikan tugas yang sebenarnya. Menurut Salomon
(Yunarti, 2011:36) disposis merupakan kumpulan sikap-sikap pilihan dengan
kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi muncul dengan cara
tertentu. Menurut filosofi yang dikemukakan oleh Honderich (Dai, 2008:354),
“disposition as a capacity, tendency, potentiality, or power to act or be acted on
in a certain way", yang berarti disposisi merupakan kapasitas, kecenderungan,

kemampuan, kekuatan untuk bertindak, atau tindakan dengan cara tertentu.

Menurut Maxwell (2001), disposisi terdiri dari (1) inclination (kecenderungan),
yaitu bagaimana sikap siswa terhadap tugas-tugas; (2) sensitivity (kepekaan), yaitu
bagai mana kesiapan siswa dalam menghadapi tugas; dan (3) ability (kemampuan),

yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesaikan tugas secara lengkap; dan (4)
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enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana tingkah laku siswa dalam menyelesai-

kan tugas.

Selain mengembangkan kemampuan kognitif, kemampuan afektif juga perlu
dikembangkan dalam pembelgaran matematika. Ha ini karena keberhasilan
seseorang dalam suatu proses pembelgaran matematika tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kognitif sgja, melainkan juga kemampuan afektif dan juga psikomotor.
Seperti yang telah dikatakan Popham (Depdiknas, 2008) bahwa ranah afektif
menentukan keberhasilan belgjar seseorang. Seseorang yang berminat dalam suatu
mata pelgjaran akan mencapa hasil pembelgjaran yang optimal. Salah satu tujuan
pembelgaran matematika menurut Depdiknas (2006:417) adalah memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Sikap-sikap yang cenderung muncul

karena suatu perlakuan tersebut dinamakan dengan disposisi.

Menurut filosofi yang dikemukakan oleh Honderich (Dai dan Stemburg,
2008:354), “disposition as a capacity, tendency, potentiality, or power to act or
be acted on in a certain way”, yang berarti disposiss merupakan kapasitas,
kecenderungan, kemampuan, kekuatan untuk bertindak, atau tindakan dengan cara
tertentu. Sementara menurut Perkins dan Tishman (Atallah, 2006:4) menggunakan
istilah disposis yang merujuk pada kecenderungan untuk menunjukkan perilaku
daam kondis tertentu. Menurut Ritchhart (Yunarti, 2011:63) disposisi adalah
perkawinan antara kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan atau penge-

tahuan yang diamati.
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Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa disposisi merupakan suatu kecen-
derungan atau kebiasaan untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu.
K ecenderungan-kecenderungan tersebut secara dami membentuk sikap tertentu
pada diri seseorang. Sikap ini menjadi identitas bagi seseorang dalam mengha-
dapi berbagai persoalan yang sedang dihadapinya. Selain itu siswa merasakan
dirinya mengalami proses belgar saat menyelesaikan tantangan tersebut. Dalam
prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan diri, pengharapan, dan

kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya.

Disposis yang berkaitan dengan pola pikir seseorang disebut dengan disposisi
berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Tishman et al, (Herlina, 2013:174)
mendefinisikan disposis berpikir sebagai kecenderungan perilaku intelektual
dalam upaya mengidentifikasi sifat dari pola pikir. Sementara itu, Ennis (Costa,
2013:19) yang mendefiniskkan disposis  berpikir  merupakan  sebuah

kecenderungan untuk melakukan sesuatu dalam kondisi tertentu.

3. Disposisi Komunikasi Matematis

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, komunikasi matematis dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menggambarkan,
menjelaskan ide, dan menggunakan bahasa matematika yang diberikan.
Sedangkan disposisi dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan atau kebiasaan
untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu. Berdasarkan kedua definisi
tersebut, dapat diperolen kesmpulan bahwa disposis komunikasi matematis

merupakan kecenderungan sikap individu untuk menggambarkan, menjelaskan
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ide, dan menggunakan bahasa matematika yang diberikan. Dengan adanya
disposisi inilah, siswa dituntut untuk mengambil suatu sikap dan tindakan yang
tepat dalam memahami suatu persoalan yang dihadapi. Dengan kata lain, disposisi
komunikasi siswa akan memperlihatkan proses siswa pada saat menggambarkan,

menj elaskan ide, dan menggunakan bahasa matematika yang telah diberikan.

Disposis komunikas matematis diukur berdasarkan enam indikator disposisi
berpikir yaitu Pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, sistematis, analitis,
kepercayaan diri dalam berfikir, dan rasa ingin tahu yang disesuaikan dengan
indikator komunikass matematis yaitu menyatakan Situas masalah dan
menyatakan solus masalah menggunakan gambar (Drawing), menjelaskan ide,
situasi, dan solus matematika melalui tulisan (Writing), menggunakan bahasa

matematika secara tepat (mathematical expression).

Indikator disposis komunikas matematis yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada indikator berpikir yang telah dirumuskan oleh Yunarti (2011:31).
Adapun penjabaran dari indikator-indikator disposisi komunikasi yaitu:

1. Pencarian kebenaran, ditunjukkan dengan sikap selalu berusaha mendapatkan
dan memberikan informasi yang benar berkenaan dengan kemampuan
komunikas matematis.

2. Berpikiran terbuka, ditunjukkan dengan sikap bersedia mendengar atau
menerima pendapat atau pemikiran orang lain yang diyakini benar dan
menggunakan pemikiran tersebut untuk menyelesaikan permasalahan terkait

kemampuan komunikasi matematis.
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3. Sistematis, ditunjukkan dengan sikap rain atau tekun dalam mencari
infformasi atau alasan yang relevan; jelas dalam bertanya dan tertib dalam
bekerja mencari jawaban persoalan kemampuan komunikasi matematis.

4. Andlitis, ditunjukkan dengan sikap untuk tetap fokus pada masalah yang
dihadapi serta berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian dengan
masal ah yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis.

5. Kepercayaan diri, ditunjukkan dengan sikap yakin terhadap kemampuannya
dan tidak ragu-ragu dalam memberikan alasan atau penaaran yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi matematis.

6. Rasaingin tahu, ditunjukkan dengan sikap selalu memiliki perhatian untuk
terus peka terhadap informasi yang berkaitan dengan kemampuan

komunikas matematis.

Azwar (1995:32) mengatakan bahwa pada umumnya individu cenderung memiliki
sikap yang searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. Dengan kata
lain, seseorang terkadang tidak mementingkan kebenaran dari suatu persoalan
yang dihadapi karena Iebih mementingkan ikut serta berpartisipasi aktif dibanding
solusi penyelesaian yang bernilai benar. Dalam menghadapi masalah, siswa
dikatakan memiliki sikap pencarian kebenaran apabila siswa tersebut
menunjukkan usaha dalam menganalisis masalah berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki untuk sampai pada pemecahan yang tepat. Jika belum
menemukan sebuah keputusan yang benar, maka siswa akan berusaha mencari
cara hingga menemukan titik ujung dari permasalahan yang dihadapi. Cara
berpikir yang ditempuh pada tingkat permulaan dalam memecahkan masalah

adal ah dengan cara berpikir analitis dan cara berpikir sintetis.
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Berpikiran terbuka, yaitu sikap siswa untuk bersedia mendengar atau menerima
pendapat orang lain; fleksibel dalam mempertimbangkan pendapat orang lain;
bersedia mengambil atau merubah pendapat jika alasan atau bukti sudah cukup
kuat untuk merubah pendapat tersebut; dan peka terhadap perasaan, tingkat

pengetahuan, sertatingkat kesulitan yang dihadapi orang lain.

Hendrawati (2012) berpendapat bahwa berpikir secara sistematis (sistematic
thinking) berarti memikirkan segala sesuatu berdasarkan kerangka metode tertentu
dan terdapat urutan serta proses pengambilan keputusan. Pada prisnsipnya,
berpikir sistematis mengkombinaskan dua kemampuan berpikir, yaitu
kemampuan berpikir analis dan berpikir sintesis. Sistematis adalah segala usaha
untuk meguraikan dan merumuskan sesuatu dalam hubungan yang teratur dan
logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh,
terpadu, mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut obyeknya.
Siswa dikatakan sistematis ketika siswa menunjukkan sikap rgjin dan tekun dalam
berpikir serta dapat mengungkap alasan serta dapat menyampaikan sebab akibat

dari persoalan yang dihadapi.

Chareonwongsak (Rahmawati, 2013:2) menyatakan bahwa berpikir analitis
merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan atau mengidentifikasi
suatu peristiva atau permasalahan menjadi submasalah, dan menentukan
hubungan yang wajar/logis untuk menemukan penyebab dari permasalahan yang
terjadi. Siswa dikatakan andlitis jika siswa menunjukkan sikap tetap fokus dan
berupaya mencari alasan yang bersesuaian ketika dihadapi sebuah persoalan serta

dapat mengungkapkan alasan-alasan berdasarkan masalah tersebut. Oleh sebab
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itu, analitis dapat dikatakan muncul ketika sikap yang ditunjukkan disertai proses

penalaran dan analisis.

Thantaway (2005:87) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah kondisi mental
atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat akan kemampuan
pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Siswa dikatakan
percayadiri dalam berpikir apabila siswa tersebut menunjukkan sikap percaya diri
terhadap proses inkuiri dan pendapat yang diyakini benar dan disertai proses
berpikir. Lauster (2006) mengemukakan tentang ciri-ciri orang yang percaya diri,
yaitu:

1) Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut.

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa
adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang
diambil.

3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yaitu adanya penilaian yang baik
dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan
yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa depannya.

4) Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk mampu
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain
tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan

tersebut.
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah diuraikan, seseorang yang memiliki
rasa percaya diri akan dapat mengungkap pendapat dan bertindak secara mandiri

sertamemiliki rasa positif dan optimis terhadap kemampuan diri sendiri.

Menurut Sari, dkk (2008:2) hasrat ingin tahu manusia terpuaskan jika mem-
peroleh pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakan. Jadi, ketika seseorang
mengajukan sebuah pertanyaan, hal tersebut menunjukkan kebutuhan tentang
jawaban yang diinginkan berdasarkan rasa ingn tahu yang dimiliki. Siswa
dikatakan memiliki rasa ingin tahu apabila sikap yang dilakukan menunjukkan
rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang berkembang. Hal ini biasanya
diaktualisasikan dengan bertanya dan juga menyimak dengan tekun langkah-
langkah berpikir yang diungkapkan temannya. Hughes (2003:442) menyatakan
bahwa rata-rata anak usia sekolah menunjukkan rasaingin tahu yang lebih sedikit
dari yang seharusnya. Sedangkan Y esildere dan Turnuklu (Maulana, 2013:6) juga
melakukan penelitian yang hasiinya mengatakan bahwa rasa ingin tahu
mencerminkan disposisi seseorang untuk memperoleh informas dan belgjar hal-
hal baru dengan harapan untuk mendapatkan manfaat. Di lain pihak, Hughes
(2012:442) mengemukakan bahwa salah satu cara untuk memunculkan rasa ingin
tahu adalah dengan bentuk pertanyaan. Dengan demikian, seseorang yang
cenderung mengungkap pertanyaan jika dihadapkan oleh sebuah persoalan

merupakan seseorang yang berdisposisi.

Daam ha belgar, disposiss komunikasi memegang kendali bagi seseorang
menjalani kemampuan berpikirnya. Sikap atau disposisi yang kurang baik akan

mempengaruhi kemampuan siswa itu untuk mengamati dan menganalisis dengan
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ceemat dan teliti. Hal ini mengakibatkan keputusan yang diambil ketika

mengalami proses pembelgjaran akan menjadi kurang tepat.

Disposis atau skap siswa terhadap matematika tampak ketika siswa
menyelesailkan tugas matematika. Dengan demikian, dalam meningkatkan
kemampuan komunikas matematis harus diserta dengan disposis komunikasi
matematis yang bak pula. Adapun hubungan antara indikator komunikasi

matematis dengan indikator disposiss komunikas matematis yang mungkin

muncul yaitu seperti padatable 2.1, sebagai berikut :

Tabel 2.1 Hubungan Indikator Komunikasi Matematis dengan I ndikator
Disposis Komunikasi Matematis

K emampuan Indikator Disposis
K,\;Ijggr::gt?:' Indikator K(_)munikasi Melltematis MZtZrT;zIskj:ng
(Ansari, 2004:85) (Puspaningtyas, 2012:15) Mungkin Muncul
Menggambar e Menggambarkan situas masalah | e Pencarian
(Drawing) e Menyatakan solusi masalah kebenaran
menggunakan gambar, bagan, e Berpikir terbuka
tabel, dan secara aljabar e Sistematis
e Kepercayaan diri
dalam berpikir
e Rasaingintahu
Ekspres Matematika e Membuat persamaan atau e Pencarian
(Mathematical ekspresi matematis dari kebenaran
Expression) komunikasi lain yang diberikan | ¢ Berpikir terbuka
° Menj_elaskan |qle, Situas, dan Sistematis
relasi matematika secara tulisan * .
Penyelesaian masalah dari suatu | ® Analitis
ekspres matematis ® Kepercayaan diri
dalam berpikir
Menulis e Menggunakan bahasa e Pencarian
(Written Text) matematika dan simbol secara kebenaran
tepat e Berpikir terbuka
e Menuliskan langkah-langkah e Sistematis
penyel esaian masalah dengan e Anadltis
kata-kata atau tekstertulis e Kepercayaan diri
dalam berpikir
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4. Model Problem Based Learning (PBL)

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan (Sagala, 2003: 175). Dengan demikian model
pembelgaran adalah suatu konsep yang mendeskripsikan prosedur dalam
menyusun pengalaman belgar, yang berguna sebagai acuan aktivitas
pembelgaran. Salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pembelgaran matematika adalah Model Problem Based Learning. Model
Problem Based Learning menekankan pemecahan masalah-masalah autentik
seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Santrock, 2008: 31)
mengemukakan bahwa dapat diketahui seorang anak yang ingin mencapai hasil
belgjarnya pada mata pelgjaran matematika, diperlukan proses kerja untuk

memecahkan masalah matematika.

Arends (Trianto, 2011:68) mengemukakan bahwa PBL merupakan suatu model
pembelgaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri. Dengan demikian, dalam PBL siswa diberi kesempatan untuk mengembang-
kan kemampuan berpikirnya, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator.
PBL mendorong pemecahan masalah kolaboratif di antara murid dan mendorong
guru untuk mengembangkan proyek-proyek pemecahan masalah nyata (Santrock,
2008: 32). Seiring murid-murid bekerja sama pada sgjumlah pertemuan di kelas,
mereka mempunyai banyak kesempatan untuk berkomunikasi mengenai

matematika, berbagi strategi pemecahan masalah mereka dan mendapatkan umpan
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balik yang membantu mereka menyempurnakan pemikiran mereka. Guru yang
dalam hal ini sebagai fasilitator harus paham mengenai masalah nyata yang sesuai

dengan materi yang sedang dipelgjari.

Rideout (Riyanto, 2012) menyatakan bahwa:

Karakteristik esensia dari PBL antara lain : (1) suatu kurikulum yang disusun
berdasarkan masalah relevan dengan hasil akhir pembelgjaran yang diharapkan,
bukan berdasarkan topik atau bidang ilmu dan (2) disediakannya kondisi yang
dapat memfasilitasi kelompok bekerjalbelgjar secara mandiri dan/atau kolaborasi,
menggunakan pemikiran kritis, dan membangun semangat untuk belgjar seumur
hidup.

Sedangkan berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow dan Min Liu tahun
2005 (Lidnillah, 2009: 3) menjelaskan bahwa:“Karakteristik dari pembelajaran
berbasis masalah, yaitu:

1. Learning is student-centered

Proses pembelgaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai
orang belgjar. Oleh karena itu, PBL juga didukung oleh teori konstruktivisme
dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2. Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa
mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya
dalam kehidupan profesional nya nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin sgja siswa belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk

mencari sendiri melaui sumbernya, baik dari buku atau dari informasi lainnya.

4. Learning occursin small groups
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Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaborative, maka PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil.
Kelompok yang dibuat menurut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan
yang jelas.

5. Teachersact asfacilitators

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong

siswa agar mencapai target yang hendak dicapai.

5. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan Model PBL ini menurut David

Johnson & Johnson (Hamnuri, 2011:111) adal ah:

1. Mendefiniskan masalah; yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu
yang mengandung isu atau konflik, hingga siswa menjadi jelas apa yang akan
dikaji.

2. Mendiagnosis masaah; yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah,
serta menganalisis berbaga faktor, baik faktor penghambat maupun
pendukung penyel esaian masal ah.

3. Merumuskan aternatif strategi; yaitu menguji setigp tindakan yang telah
dirumuskan.

4. Menentukan dan menetapkan strategi pilihan; yaitu pengambilan keputusan
tentang strategi mana yang dapat dilakukan

5. Melakukan evaluasi; baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.”
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Sedangakan Baret (Lidnillah, 2009) menjelaskan bahwa “Langkah-langkah

pel aksanaan PBL adalah sebagai berikut:

1

Siswa diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari
pengalaman siswa)

Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal
berikut:

a. MengkKlarifikasi kasus permasalahan yang diberikan

b. Mendefinisikan masalah

c. Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.

d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

e. Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyel esaikan masalah.
Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang
harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara mencari sumber
di perpustakaan, database, internet, sumber persona, atau melakukan
observasi.

Siswa kembali kepada kelompk PBL semula untuk melakukan tukar
informasi, pembelgjaran teman dan bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah.

Siswa menygjikan solusi yang mereka temukan.

Siswa dibantu guru melakukan evaluasi berkaitan denga seluruh kegiatan
pembelgjaran. Hal ini meliputi sgauh mana pengetahuan yang sudah diperoleh

siwa serta bagaimana peran masing-masing siswa dalam kelompok.

Sintaks strategi Model Problem Based Learning menurut Nunuk, (2012:115)

terdiri dari memberikan orientass permasalahan kepada peserta didik,
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mendiagnosis masalah, pendidik membimbing proses pengumpulan data individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis
dan mengevaluasi proses dan hasil. Model Problem Based Learning dapat
diterapkan melalui kegiatan individu, maupun kegiatan kelompok. Penerapan ini
tergantung pada tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dan materi yang
digjarkan. Apabila materi yang akan digarkan dirasa membutuhkan pemikiran
yang dalam, maka sebaiknya pembelgjaran dilakukan melalui kegiatan kelompok,

begitu pula sebaliknya.

Dalam pelaksanaannya, Model Problem Based Learning memiliki beberapa
keunggulan. Hamnuri (2011: 114) mengungkapkan bahwa keunggulan dari Model
Problem Based Learning yaitu:
1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk |ebih memahami isi pelgjaran,
2. Menantang kemampuan siswa serta kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa,
3. Meningkatkan aktivitas pembelgaran siswa,
4. Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masal ah dalam kehidupan nyata,
5. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang mereka lakukan,
6. Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik terhadap hasil
maupun proses belgjarnya,
7. Lebih menyenangkan dan disukai siswa,
8. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kemampuan

mereka untuk menyesuai kan dengan pengetahuan baru,
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9. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahan
yang mereka miliki dalam dunianyata,
10. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belgar

meskipun pendidikan formal telah berakhir.

Sedangkan Riyanto (2012:286) mengemukakan bahwa beberapa faktor yang
merupakan kelebihan Model Problem Based Learning adalah :

1. Pesertadidik dapat belgar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan proses
belgjar secara mandiri. Prinsip-prinsip “membelajarkan” seperti ini tidak bisa
dilayani melalui pembelgaran tradisiona yang banyak menekankan pada
kemampuan menghapal.

2. Peserta didik diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa. Perlakuan ini
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengimplementasikan

pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk menyel esaikan masal ah.

Berdasarkan kajian di atas dapat dikatakan bahwa model problem based learning
merupakan salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran matematika. Dalam pelaksanaan model problem based learning,
guru banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah
sehari-hari. Guru bertugas mengembangkan masalah yang relevan dengan
kehidupan siswanya karena masalah sehari-hari seperti ini sering kali dirujuk
sebagai “autentik” (masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata siswa
daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu), sedangkan masalah-
masalah yang terdapat dalam buku pelgaran terlau sering tidak mempunyai

banyak arti bagi murid.
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Sintaks PBL terdiri dari memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik,
mendiagnosis masalah, pendidik membimbing proses pengumpulan data individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menygjikan hasil karya, menganalisis
dan mengevaluas proses dan hasil. Dalam ha ini guru sebaiknya memantau

langkah-langkah siswa dalam memecahkan masal ah.

B. Kerangka Pikir

Model problem based learning merupakan model pembelgjaran yang mengajak
siswa untuk aktif dalam proses pembelgaran. Pelaksanaan model problem based
learning terdapat lima tahap. Tahapan tersebut antara lain orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belgjar, membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menygikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahap pertama yaitu
mengorientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan pembelgaran,
logistik yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat aktif pada aktivitas
pemecahan masalah. Pada tahapan ini, kemampuan komunikasi matematis siswa
terutama indikator menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat
dapat ditingkatkan. Hal ini karena siswa dituntut untuk mencari informasi
mengenai masalah yang disgiikan. Dalam masalah yang disgikan pasti akan
ditemukan simbol-simbol matematika. Selain itu, sikap siswa dan guru dalam
pembelgaran matematika dapat ditingkatkan. Siswa akan mengetahui bahwa

peran guru dalam proses pembel gjaran adalah sebagal motivator dan fasilitator.
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Tahap selanjutnya adalah membantu siswa membatasi dan mengorganisasi tugas
belgjar yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi. Peran guru dalam
tahapan ini adalah membantu siswa agar pembahasan mengenai masalah yang
dihadapi tetap berada di dalam konteks yang sesuai. Kemampuan komunikasi
matematis siswa terutama indikator menggunakan bahasa matematika dan simbol
secara tepat akan meningkat. Selain itu, disposisi siswa terutama dalam indikator
keyakinan terhadap diri sendiri (percayadiri) dan keyakinan tentang pembelgjaran
matematika (berpikiran terbuka) sangat berpengaruh dalam tahap ini. Siswa akan
merasa yakin bahwa mereka mampu mengorganisasi masalah-masalah yang
dihadapi. Siswa juga akan merasa yakin mengenai tahapan-tahapan dalam proses
pembelgjaran matematika. Selain itu, siswa akan mengikuti semua prosedur yang
telah diberikan oleh guru secara sistematis mengena tahapan-tahapan dalam

proses pembel g aran matematika.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu ataupun kelompok. Guru
berperan untuk mendorong siswa mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan materi, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan serta pemecahan
masalah. Pada tahapan ini kemampuan komunikasi matematis siswa akan
meningkat, karena semua indikator kemampuan komunikas matematis siswa
terdapat dalam tahapan ini. Siswa akan digak untuk menggambarkan situas
masalah dan menyatakan solusi masalah tersebut menggunakan diagram, gambar,
tabel, maupun secara aljabar. Siswa akan terlatih untuk mencari penjelasan serta
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tertulis. Tidak hanya itu,
siswa juga akan terlatih dalam menggunakan bahasa matematika serta simbol

secara tepat. Pada tahap ketiga ini, disposis siswa juga turut berkembang
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terutama mengenai keyakinan siswa terhadap diri sendiri, rasa ingin tahu terhadap
solusi dari setiap permasalahan yang diberikan, dan berpikiran terbuka siswa.
Siswa akan meyakini bahwa mereka mampu menyelesaikan masalah mengenai
matematika. Siswa juga akan menunjukkan rasa ingin tahunya terhadap
penyelesaian dalam setiap permasalahan yang diberikan oleh gurunya. Selain itu,
siswa mau mendengarkan dan memperhatikan guru menjelaskan materi yang

disampaikan.

Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menygjikan hasil karya. Guru
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya. Kemampuan yang berkembang dalam tahapan ini adalah kemampuan
komunikasi matematis yaitu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara
tertulis. disposisi siswa terkait keyakinan kepada diri sendiri dan berpikiran
terbuka juga turut berkembang. Hal ini dikarenakan siswa merasa mampu dalam
menygjikan hasil karya dan siswa mau mendengarkan penyajian hasil karya dari

siswayang lain.

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Daam tahapan ini guru membantu siswa melakukan refleks terhadap
penyelidikan dan proses-proses yang digunakan selama berlangsungnya
pemecahan masalah. Kemampuan komunikas matematis juga akan berkembang
yaitu pada indikator menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.
disposis siswa terutama indikator keyakinan siswa dan berpikiran terbuka tentang

matematika dan tentang pembelgjaran matematika juga akan berkembang. Siswa
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akan merasa lebih yakin mengenai karakteristik matematika dan tahapan dalam
proses pembelgjaran matematika. Selain itu, siswa juga akan memperhatikan dan
mendengarkan kesimpulan akhir dari sebuah pembelgjaran yang disimpulkan
secara bersamasama yaitu oleh siswa dan guru. Berdasarkan tahapan
pembelgjaran problem based learning yang telah dijelaskan di atas, menunjukkan
bahwa model problem based learning secara teoritis efektif untuk meningkatkan

disposis komunikasi matematis siswa.



(1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan suatu penelitian dengan menggunakan metode kualitatif.
Bogdon dan Tylor (Moleong, 1990:3) mendefinisikan “metodologi kualitatif”
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif ini difokuskan pada proses yang terjadi dalam penelitian.
Langkah-langkah pada penelitian ini berlandaskan pada data empirik yakni
berdasarkan fenomena yang terjadi secara alamiah pada kondisi Iapangan
pengamatan tanpa adanya perhitungan data secara statistik. Metode pengumpulan
data pada penelitian kualitatif adalah dengan mengobservasi perilaku para
partisipan dengan cara terlibat langsung dalam aktivitas-aktivitas mereka. Untuk
memperdalam penelitian ini, peneliti terjun langsung menjadi observer mengamati
hal-hal yang terjadi secara nyata pada saat pembelgjaran matematika dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Selain mengamati, observer juga
mencatat keseluruhan yang terjadi selama penelitian berlangsung, sehingga tidak

ada data yang terlewatkan saat pembahasan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena
ingin mengetahui secara detail proses pelaksanaan pembelgjaran matematika
dengan menggunakan model problem based learning yang ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti pergi langsung
ke lokas tempat pembelgaran dengan menggunakan model problem based
learning tersebut berlangsung. Aktivitas peneliti yaitu mengamati, mencatat,
bertanya, dan menggali sumber yang memunculkan disposiss komunikasi
matematis dalam pembelgjaran tersebut. Hasil-hasil yang telah diperoleh pada saat
itu segera disusun pada saat itu pula. Data yang diperoleh pada saat pengamatan,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan yang akan disusun oleh penéliti
ini tidak dituangkan dalam bentuk angka. akan tetapi, hasil analisis data berupa
pemaparan mengenai situasi yang diteliti kemudian disgjikan dalam bentuk uraian
teks naratif. Hakikat pemaparan data pada umumnya dapat menjawab pertanyaan
bagaimana disposisi komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

dengan model problem based learning.

B. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B di SMP Negeri 10
Bandarlampung tahun pelgaran 2015/2016. Jumlah siswa dikelas ini adalah 39
siswayang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan dengan karakter
yang berbeda-beda. Beberapa siswa dikelas ini aktif dalam proses pembelgaran,
namun ada juga siswa yang pasif pada saat proses pembelgaran sedang
berlangsung. Masih banyak sekali siswa yang mau untuk bertanya ataupun

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. Tidak sedikit pula siswa yang



34
hanya diam sgja ketika proses pembelgjaran sedang berlangsung, dan ketika guru
memaksa kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru,
maka siswa juga dengan terpaksa menjawabnya dan siswa tersebut tidak memiliki
kepercayaan diri dalam menjawabnya atau dengan kata lain siswa tersebut masih
ragu-ragu dengan jawaban dan kemampuan dia sendiri. Selain itu, ada juga
beberapa siswa yang kurang fokus. Hal ini terbukti dari ketika guru menanyakan
kembali kepada siswa tentang materi pelgaran yang baru sgja dibahas, mereka

tampak bingung dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru tersebut.

Dari 39 siswa yang menjadi subjek penelitian dikelas VI1I-B, Subjek kemudian
direduksi menjadi beberapa sgja, yakni dipilih dari beberapa siswa sgja yang telah
terlihat dengan jelas disposiss komunikas matematisnya. Pereduksian subjek
penelitian ini bertujuan untuk kedalaman informasi yang telah didasarkan pada
indikator disposiss komunikas matematis yang muncul pada saat proses
pembelgaran matematika dengan menggunakan model problem based learning

sedang berlangsung.

C. Latar Penditian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-B SMP Negeri 10 Bandarlampung yang
terletak di J. Panglima Polim No. 5 Bandarlampung. SMP Negeri 10
Bandarlampung ini merupakan sekolah yang luas, rapi, bersih, dan sgjuk. Didepan
kelas ada pepohonan sehingga menambah kesgjukan di setigp kelasnya. Selain
terdapat pepohonan, didepan kelas juga terdapat kran air sehingga dapat
digunakan untuk mencuci tangan para siswa dan guru serta dapat digunakan untuk

berwudhu ketika waktu shalat dzuhur telah tiba. Ruang kelas yang sangat luas dan
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tersusun dengan rapi. Tempat duduk siswa disusun lurus dan sggar hingga
menjadi 4 banjar. Siswa duduk secara berpasangan agar memudahkan siswa saat
berdiskusi. Fasilitas siswa yang tersedia didalam kelas cukup lengkap, yakni jam
dinding, galon, meja tempat al-qur’an, mading, lemari, whiteboard, penghapus,
dan spidol yang berjumlah lebih dari 2 diletakkan dimeja guru. Pada penelitian ini
kelas dipilih berdasarkan rekomendas guru dan berdasarkan nilai mid semester
yang paling mendekati nilai rata-rata populasi seluruh siswa di kelas VII, maka
terpilinlah kelas VII B dengan jumlah siswa 39 orang sebagai kelas yang akan

diteliti.

Penelitian ini dimulai pada tanggal 21 Januari 2016 sampa dengan 10 Februari
2016. Penelitian pada siswa kelas VII-B tahun pelgaran 2015/2016 semester
genap dengan mengambil materi himpunan, yaitu materi pertama untuk semester
genap dikelas VII serta menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Penelitian ini terdiri dari tes kemampuan awal, 6 kali pertemuan untuk
proses belajar mengajar, dan post test atau tes akhir. Alokasi waktu yang tersedia
untuk mata pelajaran matematika adalah 4x40 menit perminggu (4 jam pelgjaran),

dengan jadwal terlihat padatabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.1: Jadwal Belajar Subjek Penelitian

Hari Waktu
Rabu 08.35-09.55
Kamis 08.35 - 09.55

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data tentang disposisi komu-

nikas matematis siswa yang berkaitan dengan indikator disposis komunikasi
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matematis siswa selama proses pembelgjaran berlangsung. Data ini dikumpulkan
dengan teknik observas atau pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. Data-
data yang diperoleh dari berbagai teknik tersebut kemudian akan dibandingkan
dengan teknik yang lain yang disebut dengan triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data-data yang sudah diperoleh. Terdapat tiga macam teknik triangulasi,
yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi dengan
waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik.
Triangulasi teknik ini merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang ada dengan teknik yang berbeda. Teknik
triangulasi ini digunakan untuk menjaring data dari berbagai teknik pengumpulan
dan menyilangkan informasi yang telah diperoleh, dengan harapan sehingga data
yang diperoleh lebih lengkap dan akan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuannya
yaitu untuk menguji kredibilitas data penelitian agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data. Cara ini juga untuk mencegah bahaya subjektivitas. Penjabaran
dari teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observas

Observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas terbuka, karena
ketika peneliti melakukan pengumpula data cenderung diketahui oleh siswa/siswi
kelas VII-B SMP Negeri 10 Bandarlampung. Observas dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara langsung keadaan yang terjadi, situas dan kondisi

yang terjadi, dan gejala-gejala yang tampak pada subjek penelitian yang berkaitan
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dengan disposisi komunikasi matematis siswa selama proses pembel gjaran sedang
berlangsung. Hasil pengamatan tersebut dapat dijadikan dasar untuk melakukan
wawancara, bailk wawancara kepada siswa secara langsung, orang-orang yang
terdekat dengan siswa, atau dengan guru mata pelgaran. Hasil observasi yang

dilakukan ini akan dituangkan dalam lembar catatan lapangan.

Catatan lapangan merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh suatu data dengan mencatat mengenai apa yang didengar, dialami
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Catatan |apangan yang dilakukan
pada pendliti-an ini adalah mencatat segala halyang berkaitan dengan tindakan
yang diberikan oleh guru, kemudian respon siswa pada tindakan yang diberikan
oleh guru tersebut, dan disposiss komunikasi matematis siswa yang nampak
selama proses pembelgaran di kelas berlangsung. Catatan lapangan digunakan
sebagali dat pengumpul data untuk disposisi komunikasi matematis siswa dan
dilakukan setiap kali pertemuan berlangsung sehingga terkadang keaktifan siswa
juga tercatat. Terkadang peneliti juga mencatat hasil wawancara jika wawancara
dilakukan saat proses pembelgjaran sedang berlangsung. Selain itu, pendliti juga
mencatat kendala-kendala yang dihadapi siwa maupun guru dalam proses

pembelgjaran. Alat yang digunakan berupa lembar catatan lapangan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan khusus dalam rangka merekam, menyimpan,
dan mengabadikan gambar dan suara terkait dengan segala kegiatan yang terjadi
selama proses pembel g aran berlangsung. Peneliti merekam segala aktivitas siswa

di kelas selama 6 kali pertemuan setiap proses pembelgaran berlangsung. Hal ini
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dilakukan untuk memberikan keterangan atau bukti yang menggambarkan suasana
kelas terkait disposisi komunikasi ketika proses pembelgjaran berlangsung. Ketika
siswa sedang berdiskusi kelompok dan tidak terekam dengan jelas maka pendliti
harus turun langsung mendekati subjek yang sedang berdiskusi tersebut dan
mengamati serta mencatat hal yang berkaitan dengan disposisi komunikas
matematis siswa saat diskusi sedang berlangsung. Dokumentasi pada penelitian
ini digunakan selama proses pembelgjaran berlangsung, sehingga dapat merekan
semua kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil dokumentasi yang didapat
pada penelitian ini berupa rekaman video dan rekaman gambar mengenai proses

pembelgjaran yang berlangsung dari awal hingga akhir.

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bukti fisk yang akan
dilakukan dengan cara merekam, menyimpan, dan mengabadikan gambar dan
suaraterkait dengan segala yang terjadi selama proses pembelgaran berlangsung.
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data-data dari wawancara,
dan catatan lapangan, yaitu berupa foto-foto selama proses pembelgaran
berlangsung, rekaman selama proses pembelgaran berlangsung, dan rekaman
suara pada saat wawancara. Pendliti disini akan merekam segala aktivitas siswa

yang terjadi dikelas V11-B ketika proses pembel gjaran sedang berlangsung.

3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya
jawab secara langsung antara peneliti dan sumber data. Wawancara dilakukan saat
setelah selesal pembelgjaran sesuai dengan keperluan peneliti dalam mengungkap

suatu fenomena yang melibatkan subjek penelitian. Wawancara dilakukan secara
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terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan sebelum
melakukan wawancara. Selain wawancara terstruktur, pendliti juga melakukan
wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk memberikan Kklarifikasi dan
menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan siswa selama proses

pembel gjaran berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan indikator disposis komunikas
matematis. Indikator disposisi komunikasi antara lain, bersikap ingin tahu seperti
memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang sedang berkembang.
Berpikiran terbuka seperti fleksibel dalam menerima pendapat orang lain, bersedia
mengubah keputusan jika terdapat alasan yang lebih baik dari pendapat semula.
Berskap sistematis seperti rgin daam mencari informasi atau alasan yang
relevan, jelas dalam bertanya, tertib dalam menyelesaikan persoalan, dan selalu
berhati-hati dalam menggunakan pemikiran kritis. Bersikap analitis seperti tetap
tekun meskipun menghadapi kesulitan, menemukan pernyataan yang jelas dalam
sebuah pernyataan, dan menggunakan kriteria dengan alasan yang tepat. Memiliki
sikap percaya diri seperti percaya pada berbagai sumber belgjar, percaya pada
hasil pemikiran diri sendiri, dan percaya pada penalaran orang lain yang diyakini
benar. Memiliki sikap dapat mencari kebenaran seperti mencari alternatif lain jika
jawaban kurang pas, bersikap jujur dengan pemikiran orang lain yang keliru, dan

selau berusaha mendapat dan memberikan informasi yang benar.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar

catatan lapangan, aat perekam, dan pedoman wawancara yang akan diuraikan
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sebagal berikut:

1. Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan lapangan adalah lembaran kertas yang digunakan untuk mencatat
kegjadian-kgadian yang terjadi selama proses pembelgjaran berlangsung. Hal-hal
yang dituliskan pada lembar catatan lapangan adalah berupa interaksi guru dengan
siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan perilaku-perilaku siswa yang terkait

dengan disposisi komunikasi matematis siswa.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada
saat proses wawancara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi yang
dibutunkan oleh pendliti dan disesuaikan dengan indikator-indikator disposisi
komunikasi matematis siswa yang diteliti. Pedoman wawancara dibuat ditujukan

untuk siswayang memiliki keanehan ketika pembel gjaran sedang berlangsung.

3. Alat Perekam

Alat perekam merupakan alat yang digunakan untuk merekam proses
pembelgaran matematika dengan menggunakan model problem based learning.
Alat perekam digunakan untuk melengkapi informas yang diperoleh. Dengan
adanya alat perekam ini, informasi selama proses pembelgaran berlangsung bisa
didapat secara lengkap. Selain itu bisa memeriksa kembali mengenai informasi
yang diperoleh selama proses pembelgaran berlangsung. Alat perekam yang
digunakan dalam penelitian ini berupa alat perekam gambar, perekam video, dan

perekam suara.
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F. Teknik Analisis Data

Andisis data dilakukan secara induktif, yaitu data diambil berdasarkan data
lapangan dan fakta empiris untuk mempelgjari proses atau penemuan yang terjadi
secara alami kemudian dicatat, dianalisis, dan dilakukan penarikan kesimpulan
dari proses tersebut. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1992:16) yaitu melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun
penjabaran dari teknik analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yang dilakukan pada penelitian ini adalah memilih dan me-
nyederhanakan data yang terkait dengan variabel penelitian yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di catatan lapangan. Reduks data ini berlangsung secara
terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. Sebelum mendeskripsikan
hasil, terlebih dahulu mereduksi data yang ada pada catatan lapangan serta
memilah data/informasi yang tidak relevan dengan indikator penelitian dalam hal
ini disposisi komunikasi matematis siswa. Mereduksi data dalam penelitian ini
yaitu memfokuskan pada fokus penelitian yaitu enam indikator disposis
komunikasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dengan
demikian data yang direduks memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Ketika pendliti sedang mereduks data, peneliti dipandu oleh tujuan penelitian ini

yaitu untuk mendeskripsikan disposiss komunikasi matematis siswa dalam
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pembelgjaran dengan menggunakan model problem based learning. Oleh karena
itu, sesuatu yang dianggap asing atau yang tidak sesuai dengan keenam fokus
penelitian maka itulah yang akan direduksi. Dari 39 siswa yang menjadi subjek
penelitian, akan direduks menjadi beberapa siswa yang memunculkan disposisi
komunikasi matematis. Pemilihan data ini dilakukan dengan memilih beberapa
subjek penelitian yang selama proses pembelgjaran berlangsung terlihat disposis
komunikasi matematisnya. Subjek penelitian yang terpilih tersebut selanjutnya
dideskripsikan lebih lanjut mengena disposisi komunikasi matematisnya, dan
digolongkan apakah disposisi yang dimiliki oleh subjek tersebut tergolong tinggi

sedang, atau rendah.

2. Data Display (Penyagjian Data)

Penygjian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Pada penelitian ini data disgikan berupa data deskriptif. Dengan kata lain,
Penygjian data dilakukan dengan menuliskan semua informasi yang telah dipilih
melalui reduks data dalam bentuk naratif, sehingga mempermudah penulis dalam
penarikan kesimpulan. Penygjian data yang dilakukan pada penelitian ini
memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan disposisi komunikasi matematis
yang terjadi pada subjek penelitian dan kemudian merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah dipahami tersebut. Penygian data kuadlitatif disgjikan
dalam bentuk teks naratif dan dialog untuk memperjelas fenomena yang terjadi.

Kegiatan ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang
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terorganisir dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau
tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan
kesimpulan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menemukan makna dari
data yang telah disgikan. Peneliti akan berusaha menarik kesimpulan dan
melakukan verifikas dengan mencari makna disetiap gejala yang diperolehnya
dari lapangan, mencatat keteraturan, dan konfigurasi yang mungkin ada. Pada
tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah dissimpulkan
sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan lapangan, hasil wawancara, dan

pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian.

Andlisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus
selama masa penelitian. Masalah reduks data, penygiian data dan penarikan
kessimpulan atau verifikass menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah
diandisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan
fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan peneliti-

an yang kemudian diambil intisarinya sga.

G. Tahap-tahap Pendlitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

a ldentifikasi Masalah
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandarlampung. Pendliti
mengidentifikasi masalah dengan melakukan wawancara dengan guru matematika
dan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 10 Bandarlampung. Berdasarkan hasil
wawancara awal dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa belum memiliki
disposis komunikasi matematis yang baik.

b. Menyiapkan instrumen penelitian

Peneliti menyiapkan instrumen atau alat yang diperlukan dalam pelaksanaan

penelitian yaitu pedoman wawancara, catatan lapangan, dan alat perekam.

2. Tahap Pelaksanaan

a  Memahami dan memasuki lapangan

Pada tahap ini pendliti telah mempersigpkan diri untuk mulai melakukan tahap
mengumpulkan data atau informasi dari subjek penelitian. Diantaranya memahami
latar penelitian, yaitu melihat karakteristik siswa dan situas atau keadaan
lingkungan kelas serta lingkungan sekolah, serta disposisi komunikasi matematis
siswa pada proses pembelgaran dengan model problem based learning ber-

langsung.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi atau pengamatan dimana data
tersebut ditulis semuanya di daam lembar catatan lapangan selama proses
pembelgjaran berlangsung. Pengumpulan data dengan wawancara juga dilakukan
selama proses pembelgaran berlangsung dan atau setelah selesai jam pelgjaran.
Pengumpulan data dengan dokumentas juga dilakukan selama berlangsungnya

proses pembelgjaran di kelas
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c. Pengolahan Data
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang
telah dijelaskan pada bagian metode analisis data sebelumnya.Setelah itu, pendliti

membuat kesimpulan makna dari hasil penelitian yang diperoleh.



V. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan sebagai

berikut.

1

Penerapan model problem based learning pada siswakelas VII-B SMPN 10
Bandarlampung tahun pelgaran 2015/ 2016 dapat memunculkan disposisi
komunikasi matematis pada siswa

Indikator disposisi komunikasi matematis yang paling banyak muncul pada
pembelgjaran dengan model problem based learning adalah kepercayaan
diri dalam berpikir. Sedangkan indikator disposisi komunikas matematis
yang paling sedikit muncul adalah Sistematis.

Siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah ternyata dapat
memunculkan indikator disposis komunikasi matematis, hanya sgja siswa
yang memiliki kemampuan tinggi lebih sering memunculkan indikator
disposisi komunikasi matematis siswa tersebut. Setelah dilakukan reduksi
terhadap subjek penelitian diperoleh bahwa hanya muncul dan digambarkan
oleh 5 dari 39 jumlah siswa.

Saat berhadapan dengan soa komunikasi, siswa cenderung mengalami
kesulitan untuk mengerjakannya. Hal ini disebabkan karena soa yang

dibuat terlalu panjang dan rumit sehingga siswa mengalami kesulitan untuk
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memahami soa yang diberikan sehingga ada siswa yang sulit memunculkan
indikator disposis komunikasi matematis.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, disarankan ketika proses pembelgjaran guru memberikan
pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan
komunikasi matematis dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami,
sehingga siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dapat
memunculkan indikator disposisi komunikasi matematis.

2. Kepada penditi lain yang akan melakukan penelitian tentang deskrips
disposis komunikasi matematis siswa dengan model problem based |earning
disarankan dalam pembuatan instrumen pembelgaran lebih sederhana dan

mudah untuk dipahami oleh siswa.
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